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Hutan mangrove memiliki peran yang penting dalam keberlangsungan hidup 

manusia. Salah satu upaya dalam mencegah terjadinya perluasan kerusakan hutan 

mangrove dapat dilakukan dengan kegiatan wisata alam. Kegiatan Wisata alam 

pada hutan mangrove dinilai dapat selaras dengan langkah konservasi ekosistem 

hutan secara nyata. Penerapan Sapta Pesona merupakan salah satu upaya untuk 

memberikan pelayanan prima kepada wisatawan.Penelitian ini bertujuan 

mengidentifikasi objek dan daya Tarik wisata yang ada di Kawasan Hutan 

Mangrove Petengoran dan melakukan analisi implementasi Sapta Pesona di 

Kawasan Hutan Mangrove Petengoran.. Metode pengumpulan data pada penelitian 

ini menggunakan Teknik wawancara dan observasi lapangan yang kemudian 

dianalisis secara deskriptif kualitatif menggunakan skala likert. Pengambilan 

sampel responden menggunakan Teknik random sampling, pada penelitian ini 

digunakan 44 wisatawan sebagai responden. Hasil penelitian menunjukkan 

implementasi sapta pesona di Kawasan Hutan Mangrove Petengoran terbagi 

menjadi tiga kategori. Pada kategoru netral terdapat unsur keramahan, pada 

kategori setuju terdapat unsur keamanan, ketertiban, kebersihan, dan kenangan, dan 

pada kategori sangat setuju terdapat unsur kesejukan dan keindahan. 
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ABSTRACT 

 

 

ANALYSIS OF THE IMPLEMENTATION OF SAPTA PESONA IN THE 

PETENGORAN MANGROVE FOREST AREA, PESAWARAN DISTRICT, 

LAMPUNG PROVINCE 

   

 

By 

   

 

BIANCA AMALIA MAHARANI 

 

 

 

 

Mangrove forests have an important role in human survival. One of the efforts to 

prevent the expansion of damage to mangrove forests can be done with nature 

tourism activities. Nature tourism activities in mangrove forests are considered to 

be in harmony with real forest ecosystem conservation measures. The application 

of Sapta Pesona is one of the efforts to provide excellent service to tourists. This 

research aims to identify tourist objects and attractions in the Petetengoran 

Mangrove Forest Area and to analyze the implementation of Sapta Pesona in the 

Petengoran Mangrove Forest Area. The data collection method in this study used 

Interview techniques and field observations were then analyzed descriptively 

qualitatively using a Likert scale. Sampling of respondents using random sampling 

technique, in this study used 44 tourists as respondents. The results of the study 

show that the implementation of sapta Pesona in the Petetengoran Mangrove 

Forest Area is divided into three categories. In the neutral category there are 

elements of friendliness, in the agree category there are elements of security, order, 

cleanliness, and memories, and in the strongly agree category there are elements 

of coolness and beauty.  
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Ekosistem hutan mangrove adalah suatu ekosistem produktif dan unik yang 

memiliki fungsi untuk melindungi daerah pesisir dari berbagai gangguan, dan 

menyediakan habitat bagi berbagai spesies satwa. Hutan mangrove tidak hanya 

berfungsi secara fisik, kimia dan biologis untuk menjaga keseimbangan 

ekosistemnya, namun hutan mangrove juga memiliki fungsi sosial, ekonomi dan 

budaya bagi masyarakat sekitarnya (Eddy et al., 2015). Mengingat pentingnya 

hutan mangrove bagi keberlangsungan hidup manusia serta mencegah meluasnya 

kerusakan hutan mangrove, maka diperlukan suatu perencanaan pengelolaan yang 

mempertimbangkan kelestarian hutan mangrove. Salah satunya yaitu melalui 

kegiatan wisata. 

 

Pengembangan wisata mangrove merupakan salah satu upaya pemanfaatan 

jasa lingkungan dari kawasan pesisir secara berkelanjutan. Wisata pada hutan 

mangrove dipandang dapat bersinergi dengan langkah konservasi ekosistem hutan 

secara nyata. Pengembangan potensi wisata adalah salah satu bentuk upaya 

perjalanan wisata ke lokasi alami yang dilakukan dengan tujuan melakukan 

konservasi terhadap lingkungan serta melestarikan kehidupan dan kesejahteraan 

masyarakat setempat secara lestari (Ramadani dan Navia, 2019). 

 

Penerapan Sapta Pesona merupakan salah satu upaya dalam memberikan 

pelayanan prima kepada wisatawan. Dalam kegiatan wisata sangat diperlukan 

kondisi dan suasan yang nyaman bagi wisatawan yang dapat direalisasikan dengan 
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penerapan Sapta Pesona. Sapta Pesona ialah kondisi yang diwujudkan dalam tujuan 

untuk menarik minat wisatawan untuk berkunjung ke suatu daerah atau wilayah 

tertentu yang meliputi unsur-unsur diantaranya aman, tertib, bersih, sejuk, indah, 

ramah, dan kenangan (Mintardjo, 2022). 

 

Lampung adalah salah satu Provinsi dengan kekayaan sumber daya alam yang 

melimpah baik di darat maupun di laut, kekayaan sumber daya alam tersebut terdiri 

dari sektor pertanian, perkebunan, perikanan, pertambangan, peternakan, 

kehutanan, dan pariwisata. Kepariwisataan menjadi sektor yang memiliki potensi 

yang sedang dikembangkan di Provinsi Lampung berkaitan dengan adanya 

peningkatan aktivitas pariwisata berbasis ekowisata yang beriringan dengan 

kesadaran masyarakat akan konservasi alam (Sari et al., 2015).  

 

Hutan Mangrove Petengoran di Gebang, Teluk Pandan, Pesawaran, Lampung 

memiliki potensi sumber daya alam beragam dan produktif sehingga dikembangkan 

sebagai objek wisata yang memiliki daya tarik bagi para wisatawan. Perencanaan 

pengelolaan hutan mangrove dapat diaplikasian lebih optimal jika telah mengetahui 

secara pasti potensi yang ada di dalam lokasi tersebut. Potensi yang ada tidak hanya 

meliputi potensi biotik, namun juga potensi abiotik beserta lingkungannya (Saputra 

dan Setiawan, 2014). Sementara itu, berdasarkan hasil survey yang telah dilakukan 

diketahui bahwa kondisi yang terlihat saat ini tujuh unsur Sapta Pesona tersebut 

belum terwujud secara maksimal pada Kawasan Hutan Mangrove Petengoran, oleh 

karena itu diperlukannya untuk dilakukan penelitian mengenai implementasi Sapta 

Pesona di Kawasan Hutan Mangrove Petengoran. dipilihnya lokasi Hutan 

Mangrove Petengoran sebagai lokasi penelitian antara lain karena Hutan Mangrove 

Petengoran memiliki keindahan alam yang masih alami dan memiliki atrakasi 

wisata bagi para wisatawan, selain itu lokasi Hutan Mangrove Petengoran yang 

tidak jauh dari Kota Bandar Lampung menjadikan Hutan Mangrove Petengoran 

lebih mudah untuk diakses. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana daya tarik dan objek wisata di Kawasan Hutan Mangrove 

Petengoran di Gebang, Teluk Pandan, Pesawaran, Lampung? 

2. Bagaimana implementasi Sapta Pesona di Kawasan Hutan Mangrove 

Petengoran di Gebang, Teluk Pandan, Pesawaran, Lampung? 

 

1.3. Tujuan Penelitian  

 

Tujuan dari penelitian ini adalah  

1. Mengidentifikasi objek dan daya Tarik wisata yang ada di Kawasan Hutan 

Mangrove Petengoran di Gebang, Teluk Pandan, Pesawaran, Lampung. 

2. Menganalisis implementasi Sapta Pesona di Kawasan Hutan Mangrove 

Petengoran di Gebang, Teluk Pandan, Pesawaran, Lampung. 

 

 

1.4  Manfaat Penelitian 

 

Manfaat yang didapatkan dari penelitian ini antara lain yaitu sebagai bahan 

informasi mengenai implementasi Sapta Pesona. Selain itu, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan masukan kepada pihak pengelola Kawasan Hutan 

Mangrove Petengoran di Gebang, Teluk Pandan, Pesawaran, Lampung mengenai 

implementasi Sapta Pesona yang meliputi tujuh unsur Sapta Pesona yaitu 

keamanan, ketertiban, kebersihan, kesejukan, keindahan, keramahan, dan kenangan 

di Kawasan Hutan Mangrove Petengoran di Gebang, Teluk Pandan, Pesawaran, 

Lampung. Sehingga dapat menjadi informasi kepada pihak terkait sebagai upaya 

untuk meningkatkan jumlah wisatawan Kawasan Hutan Mangrove Petengoran. 
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1.5 Kerangka Pemikiran 

 

Keberhasilan konsep Sapta Pesona erat kaitannya dengan persepsi wisatawan 

yang berkunjung ke lokasi wisata, sehingga menimbulkan kesan yang positif. 

Kesan positif dari wisatawan dapat memberikan dampak terhadap kunjungan 

kembali para wisatawan. Kepuasan dari wisatawan bisa miningkatkan jumlah 

kunjungan kembali para wisatawan pada suatu objek wisata. Namun, kurangnya 

kesadaran dalam penerapan Sapta Pesona menyebabkan pengelolaan objek wisata 

dinilai rendah berdasarkan dari persepsi wisatawan (Marcelina, 2018). 

 

Penelitian ini dilakukan pada Kawasan Hutan Mangrove Petengoran, dimana 

akan dilakukan analisis terhadap implementasi Sapta Pesona dan objek daya tarik 

wisata yang ada di Kawasan Hutan Mangrove Petengoran. Dalam penelitian ini 

akan dianalisis terkait implenetasi tujuh unsur sapta peseona yang mencakup unsur 

kemanan, ketertiban, kebersihan, keramahan, keindahan, kesejukan, dan kenangan. 

Penelitian ini dilakukan dengan metode observasi, wawancara terbuka yang 

ditujukan kepada pengelola, dan wawancara tertutup yang ditujukan kepada 

wisatawan dengan menggunakan kuisioner. Hasil analisis implementasi Sapta 

Pesona di Kawasan Hutan Mangrove Petengoran ini diharapkan dapat menjadi 

masukan kepada pengelola sebagai upaya pengembangan Kawasan Hutan 

Mangrove Petengoran. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

 

2.1 Hutan Mangrove Sebagai Daya Tarik Wisata 

 

Mangrove merupakan vegetasi hutan yang tumbuh diantara garis pasang surut, 

sehingga hutan mangrove dinamakan juga hutan pasang. Hutan mangrove mampu 

tumbuh pada pantai karang, yaitu pada karang koral mati yang di atasnya ditumbuhi 

selapis tipis pasir atau ditumbuhi lumpur atau pantai berlumpur. Hutan mangrove 

terdapat didaerah pantai yang terus menerus atau berurutan terendam dalam air laut 

dan dipengaruhi pasang surut, tanahnya terdiri atas lumpur dan pasir (Majid et al., 

2016). 

 

Hutan mangrove merupakan salah satu bentuk ekosistem hutan yang memiliki 

keunikan dan ciri khas, memiliki nilai ekonomis dan ekologis yang tinggi, namun  

sangat  rentan  terhadap  kerusakan  apabila  kurang  bijaksana  dalam 

pengelolaannya. Keragaman jenis yang terdapat pada hutan mangrove serta 

keunikan yang dimiliki oleh hutan mangrove berpotensi sebagai objek wisata 

(Zainuri et al., 2017). Hutan mangrove merupakan habitat bagi berbagai macam 

jenis fauna, baik sebagai habitat utama maupun habitat sementara. Hutan mangrove 

juga memiliki fungsi sebagai pelindung pantai dari gelombang serta ombak air laut 

dan juga sebagai penyerap logam berat. Fungsi yang tak kalah pentig dari hutan 

mangrove yaitu sebagai penyerap karbon untuk menngurangi potensi terjadinya 

pemanasan global (Senoaji dan Hidayat, 2016). 
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Hutan mangrove memiliki beragam manfaat, salah satunya yaitu berupa jasa 

lingkungan yang berupa wisata. Keunikan serta keindahan alam yang dimiliki hutan 

mangrove berpotensi suntuk dijadikan tujuan wisata. Ekosistem mangrove 

memiliki objek daya tarik yang potensial untuk mendukung pengembangan 

ekowisata (Agussalim dan Hartoni, 2014). Pemanfaatan ekosistem mangrove untuk 

wisata sejalan dengan adanya perubahan kecenderungan minat dan motivasi 

kunjungan wisatawan dari wisata massal untuk pelesiran menjadi ekowisata dengan 

special interest tourism, yaitu perjalanan wisata dengan motivasi kunjungan untuk 

melakukan wisata yang didalamnya terdapat unsur pendidikan dan konservasi 

(Umam et al.. 2015). 

 

Mangrove memegang peran penting baik dari segi ekologis maupun ekonomis. 

Kerusakan yang terjadi pada tanaman mangrove mengakibatkan kerugian yang 

besar bagi masyarakat sekitar mangrove. Rusaknya tanaman mangrove memiliki 

dampak pada masyarakat sekitar dikarenakan tanaman mangrove merupakan 

wilayah pencarian makan bagi ikan. Kurangnya ketertarikan masyarakat sekitar 

dalam pengelolaan mangrove baik secara pribadi maupun kelompok dengan 

anggota masyarakat lainnya dapat menghambat keberlangsungan mangrove 

(Alfiandi et al., 2019). 

 

Perencanaan pengelolaan pada hutan mangrove dapat lebih optimal dalam 

pelaksanaannya jika telah diketahui secara pasti potensi yang terdapat di dalamnya. 

Potensi yang ada tidak hanya berupa potensi biotik, namun juga faktor abiotik 

beserta lingkungannya (Saputra dan Setiawan, 2014). 

 

2.2 Manfaat Mangrove 

 

Hutan mangrove merupakan sumber daya alam yang memiliki manfaat yang 

sangat luas baik dari aspek sosial, ekonomi, dan ekologi. Besarnya peranan hutan 

mangrove bagi kehidupan dapat diketahui dari banyaknya jenis flora fauna yang  

hidup  dalam  ekosistem  perairan  dan  daratan  yang  membentuk  ekosistem  

mangrove. Potensi sumber daya alam yang sangat besar membutuhkan pengelolaan  
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yang baik, sehingga pemanfaatannya dapat  berlangsung  secara  berkesinambungan 

(Fadhila et al., 2015).   

 

Hutan mangrove memiliki berbagai fungsi, fungsi ekologis dari hutan 

mangrove yang terutama yaitu sebagai perlindungan garis pantai dan makhluk 

hidup dari tsunami dan angin, mencegah terjadinya salinasi, dan sebagai habitat 

bagi biota perairan. Fungsi ekonomi dari hutan mangrove yaitu hasil hutannya yang 

dapat dimanfaatkan, berupa kayu bangunan, kayu bakar, bahan kertas, hasil hutan 

bukan kayu, serta sebagai kawasan wisata alam pantai. Fungsi sosio-kultural dari 

hutan mangrove yaitu sebagai upaya untuk melestarikan keterkaitan hubungan 

sosial dengan masyarakat local (Latupapua et al., 2019). 

 

Hutan mangrove memiliki manfaat ekologi yaitu sebagai tempat pemijahan 

(spawning ground), daerah asuhan (nursery ground), daerah mencari makan 

(feeding ground) bagi makhluk hidup disekitarnya dan penyedia pakan bagi biota 

laut, seperti udang dan kepiting. Hasil dari hutan mangrove baik kayu maupun 

nirkayu dimanfaatkan masyarakat sebagai bahan makanan maupun kayu bakar 

sehingga memberi kontribusi dalam upaya peningkatan kondisi ekonomi 

masyarakat. Namun sering kali, pemanfaatan hutan mangrove kurang 

mempertimbangkan aneka produk dan jasa yang dapat dihasilkan. Masyarakat 

hanya menilai hutan mangrove dari segi ekonominya saja, tanpa memperhitungkan 

manfaat fisik dan ekologi dari hutan mangrove (Ariftia et al., 2014). 

 

Nilai keseluruhan ekosistem mangrove hingga kini tidak mudah dikenali,  

sehingga  sering  diabaikan  dalam  suatu  perencanaan  pengembangan  wilayah  

pesisir.  Ketidaktahuan akan nilai fungsi dan manfaat ekosistem  mangrove  

disebabkan  karena  barang  dan  jasa  yang  dihasilkan  oleh ekosistem  mangrove  

wujudnya  tidak  diperdagangkan  di  pasar,  sehingga  tidak  memiliki  nilai  yang  

dapat dinikmati secara langsung (Fadhila et al., 2015). 
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2.3 Kawasan Hutan Mangrove Petengoran 

 

Kawasan Hutan Mangrove Petengoran berlokasi di Desa Gebang yang 

termasuk ke dalam Kecamatan Teluk pandan yang termasuk pemekaran dari 

Kecamatan Padang. Wisata Hutan Mangrove Petengorang ini merupakan kerjasama 

antara masyarakat Desa Gebang bekerja sama dengan PT. Jafpa Comfeed Indonesia 

Tbk untuk membuat suatu destinasi wisata alam di Lampung. 

 

Pada tahun 2013, Kawasan Hutan Mangrove Petengoran memiliki luas 18 

Hektare. Setelah tejadinya pemekaran pada tahun 2014 untuk pengelolaan kawasan 

Hutan Mangrove Petangoran baru dikelola sekitar kurang lebih 5 Hektare yang 

dalam upaya pembaharuan wisata Mangrove, sedangkan Karakteristik Luas 

Kawasan Hutan Mangrove 200 meter hingga lebih dari 500 meter (Aswenty, 2021). 

 

2.4 Wisatawan 

 

Wisatawan merupakan orang yang melakukan kegiatan wisata ke suatu lokasi 

yang bertujuan untuk berwisata dan tidak dengan tujuan mencari uang  atau bekerja.  

Objek wisata yang dipilih oleh wisatawan juga bervariasi, tergantung pada tujuan 

dan preferensi wisatawan tersebut untuk mengunjungi suatu lokasi wisata yang  

berhubungan sangat erat dengan kegiatan wisata yang akan  dipilih  oleh  wisatawan 

tersebut (Tunjungsari, 2018). 

 

Wisatawan adalah orang yang melakukan kegiatan wisata, atau orang yang 

bepergian ke suatu lokasi dengan tujuan untuk berwisata, melihat daerah lain, 

menikmati sutu hal, mempelajari suatu hal, menambah ilmu pengetahuan, serta 

menambah pengalaman, atau untuk melepas penat, serta bersenang-senang. 

Wisatawan juga sering disebut dengan turis. Tujuan wisatawan saat melakukan 

aktivitas wisata beragam, seperti wisatawan yang ingin mengenal kebudayaan, ada 

yang dilakukan dengan tujuan kunjungan kerja, ada yang dilakukan dalam rangka 

melakukan penelitian di objek wisata tertentu. Objek wisata yang dipilih para 

wisatawan pun beragam (Roelyanti et al., 2016). 
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2.5 Wisata Alam 

 

Wisata alam merupakan suatu bentuk usaha jasa, dimana wisatawan hanya 

dapat mengkonsumsi produk wisata itu sendiri. Wisata alam adalah kegiatan 

perjalanan atau sebagian dari kegiatan tersebut yang dilakukan secara sukarela dan 

bersifat sementara untuk menikmati gejala keunikan dan keindahan alam. Wisata 

alam diharapkan dapat membantu untuk mencapai keseimbangan antara konservasi 

dan pembangunan. (Maulida et al., 2012). 

Menurut PP No 18 Tahun 1994 tentang Pengusahaan Pariwisata Alam di Zona 

Pemanfaatan Taman Nasional, Taman Hutan Raya dan Taman Wisata Alam. 

Wisata alam merupakan suatu kegiatan perjalanan atau sebagian dari kegiatan 

tersebut yang dilakukan secara suka rela serta bersifat sementara untuk menikmati 

gejala keunikan dan keindahan alam. Kegiatan dalam wisata alam berhubungan erat 

dengan alam itu sendiri. 

 

2.6 Ekowisata: Definisi, Konsep, dan Prinsip 

 

Ekowisata merupakan suatu bentuk wisata yang begitu erat dengan prinsip 

konservasi. Bahkan dalam strategi pengembangan ekowisata juga ikut 

menggunakan strategi konservasi. Dengan demikian ekowisata sangat tepat dan 

berdayaguna dalam mempertahankan keutuhan dan keaslian ekosistem di areal 

yang masih alami. Bahkan dengan ekowisata pelestarian alam dapat ditingkatkan 

kualitasnya karena desakan dan tuntutan dari para eco-traveler (Suryaningsih, 

2018).  

 

Ekowisata merupakan suatu bentuk perjalanan wisata ke lokasi yang masih 

alami dengan tetap mendukung upaya konservasi dan berbasis masyarakat lokal 

demi terciptanya pembangunan berkelanjutan (Kete, 2016). Berdasarkan panduan 

dasar pelaksanaan ekowisata UNESCO (United Nations Educational, Scientific and 

Cultural Organization), terdapat lima elemen penting yang perlu diketahui oleh 
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setiap pelaku wisata sehingga dapat menjamin pelestarian lingkungan dan 

peningkatan kesejahteraan masyarakat lokal.  

 

Pertama, ekowisata memberikan pengalaman dan pendidikan kepada 

wisatawan yang dapat meningkatkan pemahaman dan apresiasi terhadap daerah 

tujuan wisata yang dikunju-nginya. Kedua, ekowisata memperkecil dampak negatif 

yang dinilai bisa merusak karakteristik lingkungan dan kebudayaan pada daerah 

yang dikunjungi. Ketiga, kegiatan ekowisata mengikutsertakan masyarakat dalam 

pengelolaan dan pelaksanaannya. Keempat, kegiatan ekowisata memberikan 

keuntungan ekonomi terutama kepada pihak masyarakat lokal, sehingga 

pelaksanaan kegiatan ekowisata harus bersifat menguntungkan. Kelima, ekowisata 

dapat terus bertahan dan berkelanjutan. 

 

Ekowisata merupakan perjalanan yang bertanggungjawab pada tempat-tempat   

alami dengan menjaga kelestarian lingkungan dan meningkatkan kesejahteraan 

penduduk setempat.  Dalam pengembangan suatu daya tarik wisata menjadi 

kawasan ekowisata diperlukan potensi wisata yang asli, fasilitas yang memadai,   

aksesibilitas yang mudah dijangkau serta lingkungan yang bersih dan  aman  bagi  

para wisatawan  yang berkunjung ke kawasan ekowisata (Herman dan Supriadi, 

2017). 

 

Konsep ekowisata merupakan suatu kegiatan wisata yang bertanggung jawab 

terhadap kualitas ekologis dan menyejahterakan masyarakat lokal. Prinsip ini 

dijalankan dengan mendorong terciptanya “ecotourism conservancies” atau 

kawasan dengan peruntukkan khusus yang pengelolaannya diberikan kepada 

organisasi ekowisata yang kompeten, yang terdiri dari para masyarakat yang 

berkompeten yakni pernah bekerja di luar kota, berinteraksi dengan taman nasional 

atau mengikuti workshop atau studi banding ekowisata (Salakory, 2016). 

 

Ekowisata merupakan konsep pengembangan pariwisata berkelanjutan yang 

memiliki tujuan untuk mendukung upaya-upaya pelestarian lingkungan baik alam 

maupun budaya dan meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pengelolaannya 
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sehingga dapat memberikan manfaat ekonomi kepada masyarakat sekitar. 

Ekowisata adalah salah satu mekanisme pembangunan yang berkelanjutan 

(sustainable development) (Priono, 2012). 

 

Indonesia memiliki lima prinsip pengembangan ekowisata merujuk pada 

Mahadayani (2009), yang pertama yaitu prinsip pelestarian yang merupakan 

kegiatan ekowisata tidak menyebabkan kerusakan dan pencemaran terhadap 

lingkungan dan budaya setempat baik masyarakat maupun wisatawan. Kedua yaitu 

prinsip pendidikan, dilakukan untuk memberikan informasi dan pembelajaran baru 

terkait budaya, adat istiadat, atau hal lainnya sebagai pengetahuan baru. Ketiga 

prinsip pariwisata, aktivitas yang mengandung unsur kesenangan/rekreasi. 

Keempat yaitu prinsip ekonomi, dimana ekowisata dapat membuka peluang 

ekonomi bagi masyarakat terlebih jika tempat wisata yang dilakukan menggunakan 

sumber daya lokal seperti transportasi, akomodasi dan jasa pemandu, keuntungan 

sepenuhnya untuk masyarakat. Prinsip kelima yaitu prinsip partisipasi masyarakat 

setempat dimana ekowisata meberikan manfaat secara langsung/tidak langsung 

bagi masyarakat. 

 

2.7 Unsur Sapta Pesona 

 

Sapta Pesona adalah jabaran dari konsep sadar wisata yang berkaitan dengan 

dukungan serta peran masyarakat sebagai tuan rumah dalam upaya menciptakan 

lingkungan dan suasana yang kondusif yang mampu mendorong tumbuh dan 

berkembangnya industri pariwisata melalui mewujudkan tujuh unsur dalam Sapta 

Pesona. Tujuan diselenggarakan program Sapta Pesona antara lain yaitu untuk 

meningkatkan kesadaran, rasa tanggung jawab masyarakat, baik pemerintah, swasta 

maupun masyarakat luas untuk mampu bertindak dan mewujudkannya dalam 

kehidupan sehari-hari (Hendrayanti, 2020). 

 

Menurut Rahim (2012), Sapta Pesona adalah unsur yang penting   dalam   

mengembangkan suatu objek wisata.  Citra dan mutu pariwisata di suatu daerah 

atau objek wisata pada dasarnya ditentukan oleh keberhasilan dalam mewujudkan 
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Sapta Pesona di suatu lokasi pariwisata. Sapta Pesona merupakan tujuh kondisi 

yang harus diwujudkan dan dibudayakan dalam kehidupan masyarakat sehari-hari 

sebagai salah satu upaya untuk memperbesar daya tarik serta memperkuat daya 

saing pariwisata Indonesia. 

 

Program Sapta Pesona yang rencanakan oleh Pemerintah Indonesia pada tahun 

1989 dengan Surat Keputusan Menteri Pariwisata, Pos dan Telekomunikasi Nomor: 

KM.5/UM.209/MPPT-89 tentang Pedoman Penyelenggaraan Sapta Pesona sebagai  

payung  tindakan yang  unsur-unsurnya  terdiri  dari: aman,  tertib,  bersih,  sejuk,  

indah, ramah  dan  kenangan. Sapta Pesona merupakan   kondisi   yang   harus 

diwujudkan dalam rangka menarik minat wisatawan berkunjung kesuatu daerah 

(Nasution et al., 2020). 

 

Sapta Pesona wisata merupakan program di bidang pariwisata yang 

dirumuskan oleh Dinas Budaya dan Pariwisata dalam rangka membangun dan 

mengembangkan industri pariwisata Indonesia. Dengan kondisi dan suasana yang 

menarik serta nyaman, wisatawan akan merasa senang untuk tinggal lebih lama, 

merasa puas atas kunjungannya dan memberikan kenangan yang indah dalam 

hidupnya (Engriani, 2016). 

 

Sapta Pesona memiliki tujuh unsur yang terkandung di dalam setiap produk 

wisata yang digunakan sebagai tolok ukur peningkatan kualitas produk pariwisata. 

Sapta Pesona terdiri dari unsur Keamanan, Ketertiban, Kebersihan, Kesejukan, 

Keindahan, Keramahan, dan Kenangan. Dengan terwujudnya tujuh unsur Sapta 

Pesona dalam pengembangan suatu objek wisatab diharapkan dapat meningkatkan 

minat kunjungan wisatawan ke suatu destinasi wisata (Farida et al., 2017). 

 

Keamanan adalah suatu kondisi lingkungan di destinasi pariwisata atau daerah 

tujuan wisata yang memberikan rasa tenang, bebas dari rasa takut dan kecemasan 

bagi wisatawan di dalam melakukan perjalanan atau kunjungan di daerah tersebut.  

Dengan menciptakan, mengkondisikan, memelihara lingkungan sekitar, 

masyarakat akan merasa aman maka akan terwujud rasa aman yang sesungguhnya 
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dengan cara yang tidak melanggar aturan, norma, nilai, adat, dan budaya kita 

sebagai bangsa yang besar dan beradab.   

 

Bentuk atraksi yang perlu diwujudkan dalam unsur keamanan ini yaitu  

a) Sikap tidak mengganggu kenyaman wisatawan dalam kunjungannya.  

b) Menolong dan melindungi wisatawan.  

c) Rasa bershabat terhadap wisatawan. 

d) Memelihara keamanan di lingkungan sekitar. 

e) Membantu memberi informasi kepada wisatawan. 

f) Menjaga lingkungan yang bebas dari bahaya serta penyakit.  

g) Meminimalisir risiko kecelakaan dalam penggunaan fasilitas public. 

(Setiawati, 2020). 

 

Ketertiban merupakan suatu keadaan lingkungan dan pelayanan di destinasi 

pariwisata atau daerah tujuan wisata yang mencerminkan sikap disiplin tinggi dan 

professional serta kualitas fisik dan layanan yang teratur maupun efisien sehingga 

memberikan rasa nyaman bagi wisatawan dalam melakukan perjalanan kunjungan 

ke daerah tersebut (Setiawati, 2020). Ada beberapa manfaat terwujudnya suasana 

tertib, yaitu terciptanya ketenangan, terciptannya kondisi teratur, dan terbentuknya 

wibawa sebagai masyakat yang berbudaya. Sikap tertib mengarah pada perilaku 

yang beretika dan bertanggung jawab baik dari sisi wisatawan maupun    pengelola 

objek wisata (Standford, 2016). Sikap tanggung jawab yang dimaksud yaitu 

tanggung jawab untuk memenuhi dan mematuhi aturan yang berlaku. 

 

Bersih merupakan suatu keadaan atau kondisi lingkungan yang mencerminkan 

suasana bebas dari kotoran, sampah, limbah, penyakit serta pencemaran. Darmawan 

dan Fadjarajani (2016), berpendapat bahwa masalah kebersihan di suatu objek 

wisata harus segera diatasi, hal ni disebabkan agar tidak menimbulkan dampak 

negatif bagi wisatawan. Keadaan yang bersih harus selalu direalisasikan pada 

lingkungan objek wisata agar dapat mencerminkan pengelolaan objek wisata yang 

terawat dengan baik (Saputri dan Dewi, 2016). 
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Kesejukan merupakan suatu kondisi lingkungan di suatu objek wisata yang 

memperlihatkan keadaan yang sejuk saat melakukan perjalanan atau kunjugan ke 

daerah tersebut. Salah satu bentuk kegiatan yang dapat diterapkan adalah 

melaksanakan penghijauan dengan menanam pohon, melakukan pemeliharan dan 

penghijauan di lingkungan destinasi wisata, melakukan penjaagan kondisi sejuk 

dalam area public atau fasilitas umum, hotel penginapan, restoran dan sarana 

prasaran dan komponen pariwisata lainnya (Setiawati, 2020). Lingkungan yang 

serba hijau, terasa segar, dan rapi dapat memberikan suasana dan keadaan yang 

sejuk, nyaman dan tenteram. Kesejukan yang dikehendaki tidak harus berada di luar 

ruangan atau bangunan, namun juga di dalam ruangan, contohnya yaitu ruang kerja 

atau belajar, ruang makan, ruang tidur dan lain-lain (Engriani, 2015). 

 

Menurut Ndruru dan Purba (2019), keindahan di suatu objek wisata merupakan 

salah satu tujuan wisatawan untuk menghilangkan kejenuhan. Suatu destinasi 

wisata memerlukan unsur keindahan agar memberikan kesan yang mendalam bagi 

wisatawan. Manusia pada dasarnya selalu membutuhkan suatu keindahan dan 

keharmonisasian keanekaragaman hayati untuk ketenangan jiwan, kesenangan, 

serta kedamaian pada dirinya (Hakim, 2014). 

 

 Keindahan pada dasarnya memiliki nilai  kebaikan,  dimana  ketika  seseorang  

melihat  atau  mengamati  suatu objek  tertentu  yang  sifatnya  secara  abstrak 

ataupun pada suatu benda tertentu  akan  timbul penilaian  yang membawa  pada  

sebuah  penilaian kebaikan  maupun  kebenaran. Pada dasarnya keindahan  

merupakan  sesuatu  yang  bernilai  kebaikan, baik  untuk  yang sifatnya  abstrak  

ataupun yang terdapat dalam sebuah benda tertentu yang baik dipandang 

(Rachmawati et al., 2022).  

 

Keramahan merupakan suatu kondisi lingkungan di suatu objek wisata yang 

menunjukkan keadaan yang mencerminkan suasana yang akrab, terbukan serta 

penerimaan yang tinggi yang akan memberikan persaan nyaman, diterima bagi 

wisatawan yang melakukan perjalanan atau kunjungan ke lokasi teresebut. Bentuk 

aksi yang dapat dilakukan untuk mewujudkan keramahan  antara lain yaitu dengan 

bersikap sebagai tuan rumah yang baik dan rela serta selalu siap membantu 
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wisatawan, memberikan informasi adat istiadat setempat secara sopan kepada 

wisatawan, ,menunjukkan sikap menghargai dan toleransi terhadap wisatawan, dan 

menampilkan senyum yang tulus (Setiawati, 2020).  

 

Menurut Evitin dan Widodo (2016), sikap yang cekatan dalam memberikan 

tanggapan dapat menciptakan keramahan yang menjadi salah satu faktor 

pendukung pengembangan objek wisata. Sikap pengelola suatu objek wisata yang 

kurang ramah terhadap wisatawan dapat berdampak pada kunjungan wisatawan 

(Prawerti et al., 2015). 

 

Kenangan merupakan suatu bentuk pengalaman yang berkesan bagi wisatawan 

di objek wisata yang akan memberikan rasa senang, dan kenangan indah yang 

membekas bagi wisatawan. Kenangan merupakan suatu pengalaman berkesan yang 

dapat dibawa pulang berupa cerita atau pengalaman yang didapatkan di daerah 

wisata yang telah dikunjungi (Hendriyati,2020). Pada dasarnya apabila enam unsur 

Sapta Pesona sebelumnya telah terpenuhi, akan tercipta kenangan itu sendiri. Hal 

ini dapat terjadi karena dengan adanya enam unsur diatas, wisatawan akan memiliki 

kenangan yang baik sehingga wisatawan berpotensi berkunjung Kembali ke objek 

wisata tersebut. 

 

2.8 Daya Tarik Wisata 

 

Daya tarik dalam obyek wisata merupakan salah satu modal utama yang harus 

dimiliki dalam upaya peningkatan dan pengembangan Obyek dan Daya Tarik 

Wisata. Keberadaan Obyek dan Daya Tarik Wisata merupakan mata rantai 

terpenting dalam suatu kegiatan wisata, hal ini disebabkan karena faktor utama 

yang membuat wisatawan atau wisatawan untuk mengunjungi daerah tujuan wisata 

adalah potensi dan daya tarik yang dimiliki obyek wisata tersebut (Devy dan 

Soemanto, 2017). 

 

Daya tarik ialah segala sesuatu yang terdapat pada suatu objek wisata, segala 

sesuatu baik alami ataupun buatan yang memiliki daya tarik bagi wisatawan yang 

berkunjung ke objek wisata dan dapat menimbulkan rasa senang dan puas kepada 

setiap wisatawan yang berkunjung ke objek wisata. Daya tarik merupakan faktor 
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utama yang menentukan kepuasan serta loyalitas wisatawan. Kesetiaan wisatawan 

sendiri merupakan aspek yang menjamin keberlanjutan bisnis (Hermawan, 2017). 

 

Atraksi atau daya tarik wisata merupakan sesuatu yang dapat menarik 

seseorang menuju ke suatu destinasi dan merupakan alasan utama bagi seseorang 

yang melakukan kegiatan pariwisata (Rif’an, 2018). Pengertian Daya Tarik Wisata 

menurut Undang-Undang No. 10 Tahun 2009 adalah “segala sesuatu yang memliki 

keunikan, keindahan, dan nilai yang berupa keanekaragaman kekayaan alam, 

budaya, dan hasil buatan manusia yang menjadi sasaran atau tujuan kunjungan 

wisatawan”. Daya tarik wisata adalah sesuatu yang memiliki daya tarik untuk 

dilihat dan dinikmati yang layak djual ke pasar wisata (Zaenuri, 2012).  

 

Menurut Sari et al. (2018), daya tarik wisata merupakan sesuatu yang dapat 

memicu seorang wisatawan untuk datang kesuatu daerah yang memiliki makna 

tertentu atau hal menarik dari daerah tertentu yang dapat di lihat dan di nikmati. 

Daya tarik wisata merupakan faktor utama yang menjadi dorongan utama bagi 

wisatawan untuk berkunjung ke suatu daerah objek wisata. Daya tarik wisata harus 

dikelola secara profesional dan optimal agar dapat menarik wisatawan untuk datang 

berkunjung ke objek wisata tertentu. 

 

Daya tarik mengacu kepada suatu tempat atau apapun yang menarik bagi   

wisatawan untuk mengunjungi suatu destinasi. Tempat wisata termasuk wisata  

alam, atraksi budaya, rekreasi dan aktivitas. Atraksi tersebut antara lain atraksi alam 

seperti pemandangan gunung dan lembah, pemandangan alam dan atraksi  alam, 

taman dan  mata air, jalan setapak yang indah,  taman, danau,  sungai, margasatwa, 

gua, dan  formasi  bawah  tanah.  Bentuk  lain dari  atraksi  hiburan  dan  acara,  

yang  meliputi  pertunjukan,  pameran,  acara  dan  festival budaya, musik dan 

kehidupan malam dan hiburan serta tempat wisata bersejarah seperti sejarah, 

peninggalan, dan bangunan  bersejarah (Rajesh, 2014).  

 

Atraksi atau daya tarik wisata yang baik ialah atraksi wisata yang memiliki 

daya tarik wisata terhadap wisatawan, dapat memperpanjang lamanya waktu 

tinggal seorang wisatawan di lokasi atraksi, dan dapat membuat wisatawan merasa 

puas. Selain itu, kualitas objek wisata juga dilihat dari amenitas, fasilitas, 
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aksesibilitas, jasa, dan pemasaran yang mendukung objek wisata tersebut (Deasy, 

2015). 

 

Potensi dan Daya Tarik Wisata Alam yang dimiliki Indonesia antara lain yaitu 

berupa keanekaragaman hayati, keindahan bentang alam, gejala alam, peninggalan 

sejarah, keunikan dan keaslian budaya tradisional yang dapat dimanfaatkan secara 

optimal untuk kesejahteraan masyarakat. Kondisi tersebut sesungguhnya memiliki 

potensi yang besar di bidang pariwisata alam dan tidak kalah dengan negara yang 

pariwisatanya lebih maju. Potensi-potensi tersebut merupakan modal yang dapat 

memberikan sumbangan besar pada pembangunan ekonomi lokal, regional dan 

terciptanya lapangan kerja melalui pengembangan industri pariwisata (Affandy dan 

Setiawan, 2016). 

 

2.9 Objek Wisata 

 

Menurut Ndruru dan Purba (2019), objek wisata merupakan suatu daya tarik 

para wisatawan agar para wisatawan memiliki keinginan untuk datang berkunjung 

ke objek wisata tersebut. Keindahan objek wisata merupakan salah satu tujuan 

utama bagi para wisatawan untuk menghabiskan liburan mereka, selain keindahan 

masih banyak lagi yang membuat para wisatawa tertarik.  

 

Objek wisata yang semakin banyak dan keindahan yang berbeda-beda, serta 

perlengkapan yang lengkap, sehingga para wisatawan merasa sulit untuk 

menentkan objek wisata yang terbaik berdarkan kelengkapan fasilitas dan 

keindahan wisata yang akan mereka kunjungi. Objek wisata merupakan produk atau 

jasa yang ditawarkan oleh penyedia jasa agar konsumen datang untuk berwisata. 

Saat ini kunjungan wisata ke suatu daerah sudah menjadi bagian dari gaya hidup 

untuk memenuhi suatu keinginan atau kebutuhan masyarakat (Putri, 2015). 

 

Objek wisata merupakan bagian yang sangat penting dalam perkembangan 

sebuah daerah tujuan wisata, objek wisata yang baik dapat memberikan opini yang 

positif bagi wisatawan potensial untuk berkunjung ke suatau destinasi atau daerah 

tujuan wisata. Pengembangan objek wisata berbasis atraksi yang baik harus ikut 

serta didukung oleh komponen aksebilitas dan fasilitas, aksesibilitas memberikan 
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kemudahan kepada wisatawan untuk menjangkau suatu objek wisata sementara 

fasilitas dapat memenuhi kebutuhan wisatawan selama mereka menikmati atraksi 

di suatu objek wisata yang dipilihnya (Harahap et al., 2022).  

 

Dalam mengembangkan suatu objek wisata di suatu daerah tujuan wisata tidak 

dapat melepaskan komponen produk atraksi, aksesibilitas maupun fasilitas karena 

ketiga komponen ini dapat menjadikan daya tarik suatu objek wisata. Pengelolaan 

ketiga komponen produk pariwisata dengan baik maka akan berimplikasi positif 

terhadap citra objek wisata tersebut (Abdulhaji dan Yusuf, 2017). 

 

Objek wisata merupakan bagian yang sangat penting dalam perkembangan 

sebuah daerah tujuan wisata. Objek wisata yang baik dapat memberikan opini yang   

positif terhadap wisatawan potensial untuk berkunjung ke suatau destinasi atau 

daerah tujuan wisata melalui fasilitas. Apabila wisatawan merasakan kepuasan  

yang tinggi maka akan mendorong citra menjadi positif sehingga wisatawan akan 

merekomendasikan kepada wistawan potensial lainnya (Nasution et al., 2020). 

 

Objek wisata merupakan semua hal yang menarik untuk dilihat dan dirasakan   

oleh wisatawan yang disediakan atau bersumber pada alam saja. Sedangkan atraksi 

wisata merupakan sesuatu  yang  menarik untuk dilihat, dirasakan, dinikmati dan 

dimiliki oleh wisatawan, yang dibuat oleh manusia dan memerlukan persiapan 

terlebih dahulu sebelum diperlihatkan kepada wisatawan (Manafe et al., 2016). 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu 

 

Penelitian dilakukan pada bulan September – Desember 2022. Lokasi 

pengumpulan data terletak pada Kawasan Hutan Mangrove Petengoran berlokasi di 

Desa Gebang, Pesawaran. Alasan dipilihnya Pusat Latihan Kawasan Hutan 

Mangrove Petengoran sebagai tempat penelitian adalah untuk melihat penerapan 

Sapta Pesona pada kawasan wisata yang dimana Kawasan Hutan Mangrove 

Petengoran memiliki potensi menjadi pusat wisata di Provinsi Lampung dengan 

daya tarik yang dimilikinya dan masih memerlukan pengembangan lebih lanjut. 

Peta lokasi penelitian dapat dilihat pada Gamber 2. 

Gambar 2. Peta Lokasi 
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3.2 Alat dan Bahan 

 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah, alat tulis kantor, laptop untuk 

mencatat data hasil pengamatan dan hasil wawancara, handphone untuk merekam 

hasil wawancara maupun dokumentasi, serta kuesioner sebagai bahan instrumen 

pertanyaan kepada wisatawan.  Objek penelitian adalah wisatawan dan pengelola 

Kawasan Hutan Mangrove Petengoran. 

 

 

3.3 Jenis Data 

 

Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi: 

1. Data primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari 

narasumber/informan. Pengumpulan data primer dilakukan dengan cara 

pengamatan lapangan, pengambilan sampel, wawancara dengan menggunakan 

fasilitas responden dan dokumentasi lapangan. Sumber data yang diperoleh 

secara langsung dari sumber asli disebut sebagai data primer. Penggunaan data 

primer umumnya untuk kebutuhan menghasilkan informasi yang 

mencerminkan kebenaran sesuai dengan kondisi faktual, sehingga informasi 

yang dihasilkan dapat berguna dalam pengambilan keputusan (Pramiyati et al., 

2017).    

 

Kuesioner yang digunakan untuk mendapatkan data primer kepada responden 

dapat dilihat pada Lampiran.  Responden yang dimaksud adalah wisatawan 

yang berwisata ke Kawasan Hutan Mangrove Petengoran. Data primer yang 

dimaksud yaitu berupa persepsi wisatawan terhadap objek daya tarik, fasilitas, 

prasarana, akomodasi, dan infrastruktur.  

 

2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh melalui studi literatur dari pustaka, 

jurnal maupun terbitan lainnya, untuk mendukung penelitian seperti keadaan 

umum lokasi dan objek penelitian Kawasan Hutan Mangrove Petengoran.  Data 

sekunder yang dimaksud yaitu berupa jumlah wisatawan dari pengelola.  
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3.4 Pengumpulan Data 

 

Metode pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

teknik wawancara dan observasi lapangan. Teknik wawancara dilakukan untuk 

memperoleh informasi mengenai implementasi Sapta Pesona di Kawasan Hutan 

Mangrove Petengoran, dan untuk observasi lapangan dilakukan dengan mencatat 

apa saja daya tarik dan potensi yang ada di Kawasan Hutan Mangrove Petengoran. 

 

3.4.1 Populasi dan Sampel Penelitian 

 

Populasi pada penelitian ini yaitu semua wisatawan yang berkunjung ke 

Kawasan Hutan Mangrove Petengoran. Jumlah sampel ditentukan menggunakan 

rumus Slovin dengan presisi 15%, dimana rata-rata wisatawan selama tiga tahun 

terakhir yaitu sebanyak 1800 orang/bulan. Berdasarkan data tersebut maka dapat 

diambil sampel sebanyak 44 responden wisatawan, rumus yang digunakan yaitu 

sebagai berikut: 

𝑛 =  
𝑁

1 + 𝑁(𝑒)²
 

Keterangan: 

n = Ukuran sampel/jumlah responden 

N = Ukuran Populasi 

e = Error margin 

 

3.4.2 Metode Pengambilan Data Penelitian 

 

Pengambilan sampel dilakukan kepada responden wisatawan wisata 

menggunakan teknik random sampling. Teknik Random Sampling yaitu teknik 

pengumpulan data dimana teknik pengambilan sampel dipilih acak dari populasi 

(Wahyudi dan Nurhasansyah, 2019).  

 

Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik random sampling dengan 

rentang umur responden berkisar antara 17-60 tahun. Batasan usia tersebut, 

dijadikan sebagai ciri dari sampel peneliti karena memiliki tingkat berpikir yang 
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bijak saat menjawab kuesioner yang diberikan oleh peneliti (Sahrani, 2019). 

Berdasarkan hasil survey yang telah dilakukan, diketahui karakteristik wisatawan 

Hutan Mangrove Petengoran mayoritas merupakan mahasiswa yang sedang 

melakukan refreshing. Digunakannya Teknik random sampling dikarenakan 

adanya penurunanan jumlah wisatawan yang signifikan selama 5 bulan terakhir di 

Hutan Mangrove Petengoran.  

 

Wawancara yaitu teknik pengumpulan data dengan cara bertanya langsung 

kepada narasumber/informan, dengan maksud untuk mencari informasi yang 

berkaitan dengan kajian dalam penelitian.  Percakapan dilakukan oleh kedua belah 

pihak yaitu pewawancara dan yang diwawancarai yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan penelitian. Metode wawancara adalah percakapan dan tanya jawab yang 

dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu.  

 

Teknik wawancara yang digunakan adalah wawancara terbuka, dalam 

wawancara terbuka berarti individu mengetahui dan menyadari bahwa mereka 

sedang dalam proses wawancara dan mengetahui pula maksud dan tujuan 

wawancara tersebut (Tentama, 2015). Wawancara terbuka dalam penelitian ini 

mengenai potensi dan pengelolaan yang ada di Kawasan Hutan Mangrove 

Petengoran 

 

Wawancara tertutup ialah teknik pengumpulan data berisi pertanyaan yang 

menyediakan pilihan jawaban untuk mendapatkan jawaban atau tanggapan dan 

informasi yang diperlukan oleh peneliti. Wawancara tertutup berusaha 

mengarahkan pemberi wawancara ke jawaban yang spesifik (Arismunandar, 2013). 

Wawancara tertutup dalam penelitian ini mengenai persepsi wisatawan terhadap 

pengembangan Kawasan Hutan Mangrove Petengoran 

 

Selain melakukan wawancara secara langsung kepada informan, peneliti 

melakukan observasi. Metode observasi merupakan pengamatan langsung 

menggunakan alat indera atau alat bantu untuk penginderaan suatu objek, dimana 

dapat melihat dan mengamati sehingga diperoleh data maupun fakta (Indarti dan 

Purwantoyo, 2017). 
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Observasi atau pengamatan langsung terhadap obyek wisata ini dapat 

digunakan karena objek wisata yang diteliti merupakan program yang sedang 

berjalan, maka peneliti dapat memperoleh informasi tambahan dengan melihat 

atau merasakan langsung pelaksanaannya. 

 

3.5 Analisis Data Penelitian 

  

Analisis data dilakukan dengan menggunakan skala likert yang kemudian 

dilakukan deskriptif kuantitatif. Hasil penyebaran kuesioner yang ditujukan kepada 

responden langsung diinterpretasikan kedalam angka-angka, kemudian hasil data 

dari kuisioner di analisis lebih dalam. Jika data yang diperoleh belum memadai atau 

masih kurang, maka dapat segera dilengkapi. Data primer yang telah diperoleh dari 

wawancara dengan responden selanjutnya diolah menggunakan metode-metode 

yang menghasilkan karakteristik wisatawan.  

 

Data primer yang telah diperoleh dari wawancara dengan responden kemudian 

dianalisis secara deskriptif kualitatif. Penilaian Scoring pada persepsi oleh 

responden menggunakan lima alternatif jawaban yaitu : sangat tidak setuju= 1, 

kurang setuju= 2, Netral= 3, setuju= 4, dan sangat setuju= 5 (Likert, 1932). Hasil 

total scoring dijumlahkan dan dianalisis menggunakan Skala Likert untuk 

menghasilkan grafik persepsi dan alternatif pengembangan Kawasan Hutan 

Mangrove Petengoran. Kemudian, penilaian persepsi dengan menggunakan Skala 

Likert. Tabel skoring penelitian dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Nilai Skoring  

No Kategori Jawaban Skor 

1 Sangat Tidak Setuju 1 

2 Kurang Setuju 2 

3 Netral 3 

4 Setuju 4 

5 Sangat Setuju 5 

Sumber: Denada et al (2020). 
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Skala Likert ialah skala yang digunakan untuk mengukur persepsi, sikap atau 

pendapat seseorang maupun kelompok mengenai sebuah peristiwa atau fenomena 

sosial (Saputra & Nugroho, 2017). Persepsi wisatawan merupakan salah satu cara 

untuk mengetahui penilnian wisatawan terhadap suatu objek wisata tertentu yang 

harapannya dapat menjadi acuan dan masukan bagi pengelola wisata terhadap 

strategi perencannn yang akan direncanakan dan berdampak terhadap 

pengembangan sustu objek wisata (Prasetyo et al., 2019). Terdapat dua bentuk 

pernyataan dalam penggunaan skala Likert, yaitu bentuk pernyataan positif dalam 

mengukur skala positif, dan bentuk pernyataannegatif dalam mengukur skala 

negatif.  

 

Rumus perhitungan total skor skala Likert yaitu mengalikan antara total 

responden yang menjawab pilihan jawaban dengan angka skor Skala Likert (Likert, 

1932). 

 

𝑁𝐿 = 𝛴 (𝑛1 𝑥 1) + (𝑛2 𝑥 2) + (𝑛3 𝑥 3) + (𝑛4 𝑥 4) + (𝑛5 𝑥 5) 

 

Keterangan:  

NL = Nilai skoring skala Likert  

n    = Jumlah jawaban skor 

 

 

 

Setelah dilakukan perhitungan dengan skala Likert, dilakukan perhitungann 

rata-rata dari setiap aspek pertanyaan, menggunakan rumus sebagai berikut. 

 

𝑄 =  
𝑁𝐿

𝑋 
 

 

Keterangan: 

Q   = Rata-rata setiap aspek pertanyaan 

NL = Nilai skoring skala Likert 
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X   = Jumlah sampel responden 

 

Setelah diketahui nilai rata-rata dari setiap aspek pertanyaan, maka dapat 

dilakukan perhitungan nilai akhir setiap aspek dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut. 

𝑁𝐴 =  
𝑄1 + 𝑄2 + 𝑄3 + 𝑄4 … 𝑄𝑛

𝑛
 

 

Keterangan: 

NA = Nilai akhir 

Q   = Rata-rata setiap aspek pertanyaan 

n   = Jumlah sampel 

 

Kemudian untuk mendapatkan hasil interpretasi, harus diketahui terlebih dahulu 

skor tertinggi (X) dan skor terendah (Y). yang didapatkan dengan rumus sebagai 

berikut:  

Y = skor tertinggi Likert x jumlah responden  

X = skor terendah Likert x jumlah responden 

 

Nilai index skala Likert dapat dihitung menggunakan rumus berikut: 

Rumus Index %  =   
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟

𝑌
 𝑥 100 

Setelah didapatkan nilai index maka nilai tersebut dapat diinterpretasikan sebagai 

berikut 

20 – 35,99% Sangat Tidak Setuju 

36 – 51,99% Tidat Setuju 

52 – 67,99% Netral 

68 – 83,99% Setuju 

84 – 100% Sangat Setuju 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 

1. Objek Wisata Hutan Mangrove Petengoran memiliki atraksi berupa 

pemandangan Hutan mangrove. Fasilitas dan pelayanan yang tersedia antara 

lain yaitu mushola, toilet, gazebo, pojok kuliner, dan spot foto. Aksesibilitas 

menuju Hutan Mangrove Petengoran kurang baik, lokasi dapat diakses 

menggunakan kendaraan roda 2 dan roda 4, jalanan di sekitar lokasi rusak dan 

kurang nyaman. Pengelola Hutan Mangrove Petengoran terdiri dari kelompok 

Pelestari Mangrove Petengoran dan Badan Usaha Milik Desa Makmur Jaya. 

2. Hasil dari analisis implementasi Sapta Pesona di Kawasan Hutan Mangrove 

Petengoran terbagi menjadi tiga kategori. Pada kategori netral terdapat unsur 

keramahan, pada kategori setuju terdapat unsur keamanan, ketertiban, 

kebersihan, dan kenangan, dan pada kategori sangat setuju terdapat unsur 

kesejukan dan keindahan. 

 

5.2 Saran 

 

Sapta Pesona merupakan unsur yang penting dalam upaya pengembangan 

suatu lokasi wisata, karena dengan terlaksananya tujuh unsur Sapta Pesona maka 

dapat memberikan pelayanan yang memuaskan bagi wisatawan. Oleh karena itu 

disarankan bagi pengelola untuk merevitalisasi jalur mangrove dan meningkatkan 

keamanan di lokasi wisata, melakukan pelatihan terhadap petugas agar dapat 

memaksimalkan pengalaman berkunjung wisatawan. Bagi peneliti selanjutnya 

disarankan dan studi lanjutan, dapat dilakukan penelitian lanjutan mengenai tingkat 
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partisipasi masyarakat sekitar dan persepsi masyarakat terhadap pengelolaan Hutan 

Mangrove Petengoran. 
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